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BAHASAN HASIL PENELITIAN

Berikut imi pembahasan dari segi nukum Islam ter
hadap hasil penelitian tentang sistem pelaksanaan " jual
beli tebas tundung setan " hasil pertanian di dosa
Brengkok Kec. Broniong Kab. Lamongan. Pembahasan ini di
maksudkan untuk meagetahui dan menetapkan apakah aktifi

pelaksa=-

tas-astilfitas dan langkah-langkah dalam sistem
& &
naan jual bell tersebut sejalan atau relevan . dengan

norma-norma jual bell menurut hukum Islam atau tidak.

Bahasan Tentang (Caca Femeriksaan Tanaman

Saat terjadl pemeriksaan tanaman, bahwa jenis -~

jenis tanaman palawija terdiri : jagung, kacang Lanah

ubli kayu ( pohong ), dan lombok. Masing-masing jenis ta
naman terseobut sudah kelihatan nampak baik biji dan bu-
ahnya sehingga beberapa minggu lagi tanaman sudah da

pat d.petik atau dipanen. Hal ini sesuai dengan sabda

Rasuliallah saw
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Caypas\ b aly)) ¢ leadly gl g lp=dhe

" pari lbn Umar bahwa Nabi saw. melarang menjual =



sifat ikut terjual bersama tanaman palawijja. Penjualanj
semacan ini syariat Islam membolehkan bahwa menjual be
likan apa yang sidah nampak kebaikannya.. sebagian, se -
hingga'yang belun nampak kebaikannya mengikuti yang su
dan nampak kebailkannya, Demikian pula akad untuk barang
yang sudah ada juga berlaku pagi barang ( tanaman )yang
bel am ada buahnya. Hal ini berlaku jika membeli semua
macam-macam tanauan, Lﬁmikién pendapat ahli-ahli figh -
dalam madzab Mal.ki, sebagian madzab Hanafi dan Hambali.

( seyid sabiq, terjemahan,fII : 87 )

Senubungan dengan pemeriksaan tersebut adalah ra
ra pemeriksa ( penebas ) mayvoritas orang -orang yang
sudeh anlinya ( vrofesinya ) dan sebagian kecil orang
orang yang baru singkat latihan, hal ini tidak berten =

tangan hadis Nab.saw.
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" Apabila meletakkan sesuatu bukan pada anlinya, ma
tunggulah saat kenancuran ", ( Jalaaluddin Abdur -

rahman As guyuti, Perjemahan I, 1985 : 271 )

Dengan demikian dari data analisis diatns, bahwa
segela aktifitas yang berkaitan dengan cara pemeriksaan
tananan dalam jual beli tebas tundung setan di - desa
Brenzkok, maka dengan Jelas tidak bertentangan dengan

prinsip ajaran Islam tentang bermuamalah.



Bahacan Cain Tenawaran Harga

Dalam opermuamalah, agar manusia 'idak berbuat se
maunya, tigak verlaku aniaya satu sama lainnya, maka Is
lam memerintanhkan rlaku sebaik-baiknya dalam mencari-

kebntiunan hidupnya.
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" Hendaklah kawnu carl kampung akhirat ( beribadah )
dengan apa yang telah disnugerahkan pallah kepada

L hed

mu, dan janganlah kamu lupa akan nasibmu ( keper-
luan nidup ) di dunia ini,berbuat baiklah i kepada
Sesama manusia sebagaimana Allah telah berbuat ba
B 1 . L 1 1 .
1k kepadamu dan janganlan berbuat kerusakan dl
uka ouml ini, sesungguhnya apllah tidak menyukai-
orang-orang yang memouat kerusakan ", ( al Qur'an,

surat 3 XXvI®: 77 )
palam urusan proses penawaran, penjual sebagian-
besar menawarkan tanamannya dengan harga yang disesuai-
Kan mutu varangiya dan fialga pasaran umum, karena harga
pasar:n umum inilaa yang menjadi standar ( patokan )
oleh. karena para Jenjual ada sebagian kecil menawarkan
terla’u tinggi, sedagaimana peristiwa di zaman Rasulul-

lah kcadaan harga jang tidak menentu. Maka Rasulullah -

saw. rnengendalikan harga tersebut, sesuai sabdanya ;

P up N g, Mg A A e Y i e
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W Dari Anas r.a. la berkata, pernah terjadi narga
naik dimasa Rasulullah saw. kemudian o ang- orang
ocerkata, Ya Rasulullah, alangkah baiknya kalau se
kKiranya engkau menetapkan harga 9. Ia menjawa:; Se
Sunggunnya Allanlan Dzat yang mengexkang, yaug mezﬁ
beper, yang memberi rizki dan yang menentukan harp

a2 dan sesungguhnya aku berharap agar ° berbemu
Allan Azzawajalla, yang tidak ada seorangpun me-
nuntut aku karena kedaliman yang kulakukan Kepa

danya, balk yang menyangkut darah maupun harta ",

( Ibn Hajr Asqolany, Terjemahan, 1986 = 298 )
pari hadis tersebut dapat dipahami bahwa menak
sir narga tanpa saatu kepentingan adalah dilarang. BPan
pensntuan harga wajar dan sesuai dengan kepentingan u-
mum. Selanjutnya pemetapan harga sekarang bisa dilaku

kan oleh penguasa atau wakil pemerintah kepada para pee=

dagang agar mereke tidak menjual barang-barang me reka
kecuali harga sekian., Sedang mereka tidak leh menam=

bah atau mengurangi ketemtua itu demi kemusliahatan ber-
sama. Menurut imam Malik, bahwa ia memperkenankan bagi
penguasa menetapken harga . ( Asy-Syaukani IV, terjema

han, 1987 : 1764 )

Bagl penjuel punya kebesan untuk melakukan Fena-
waran kepada siaps yang berminat untuk menebas, yang di
lakukan secara ramah tamah yang menunjukan sifat kerela

annya, oesual firman pllah gyT.
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" Kecuali derngan jalan perniagaan yang berlaku de-

ngan rela sama rela diantara kamu ", ( al Qur'an,

29 )
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Penawaran dilaksanakan tidak ada unsur pemaksaan
tanpa hak. Jika ada unsur pemaksaan tanpa hak maka jual
beli itu tidak boleh ( sah ). Jumhur ahli figh mensya-
ratkan orang yang melakukan akad jual beli harus punya

kebebasan memilih dalam menjual belikan kekayaan. ( sa-

yid 3abiq,XX1I,%e.r jemanan ; 70 )

ketika ter jadi penawaran usia tanaman sudah 5

bular: lebit, Pada sat itu masing-masing jenis tanaman -

buahrya sudah dapat dinikmati dalam istilah jawa dise

but » matal n ( setengah tua ), sejalan dengan bunyi h

oY)

dis labi saw.
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" Dan dari gSahal Bin Abi Khatsmah , ia berkata : Ra
sulullan saw. melrang buah-~buahan dengan tamar -
dan memberi keringanan pada ariyah, yaitu sese-
orang membeli dengan taksiran yang kemudian dima
kan oleh penbelinya itu dalam keadaan masih kemai
po ™, ( Shahih Muslim , III, Terjemahan; 1984 :149)



puah muda (engan istilah jawa " matal " yang de-
mikion itu dapat (imasukkan sebagai buah yang sudah nya
ta baiknya, karena telah dapat dinikmati dengan  baik.
Sehingga tidak: t1ermasuk dalam kriteria terlarang un-

tuk 1ijual . ( H. Bamzah Ya‘'qub, 1984 ; 18 )

Bahasan Proses Tavar Menawar

e

Penebas menawar harga yang telah diajukan oleh
penjual sesuai dengan harga umum memakai babasa yang -
cukup dipahami oleh kedua pihak, dengan sikap ramah-ta-
mah, tak ada maksud untuk menjerumuskan pada kedua pi
hak., Sikap ramah wamah sangat terpuji yang harus dimili

ki o..eh setiap orang baik yang akan berusan dalam jual

beli maupun lainnrza,
¥ .
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' Dan berbuat baiklah ( kepada orang lain ) sebagai
mana Allah herbuat baik kepadamu " ( al Qur'an ,

Surat , XXVIII : 717 )

Dalam kaitannya dengan proses tawar-menawar, ms
reka sebagian besar tidak berbelit-belit. Hal ini tidak
meny .mpang dari prinsip ajaran Islam, karena di dalam -
nya serdapat unsur rela sama rela. sedangkan sebagian -

kecil proses tawar-menawar sedikit terjadi sikap ber-



beli;~belit, disevabkan sedikit pembeli dan banyak pen
jual, Suatu taktik yang dilakukan oleh pembeli  supaya
mendapatkan harga yang semurah-murahnya. Agama Islam me

larang sikap demixian itu, karera ingin menang sendiri.

Adapun tempat terjadinya proses tawar menawar ma
yoritas dilokasi pertanian dan sebagian dilakukan ai

rumah penjual. Kedua lokasl ini merupakan tempat me raka

untul; berkumpul dalam menentukan harga . Semuwa tempat =
itu adalah baik untuk bermuamalah, kecuali Islam tidak

menyukai berjual peli di masjid . ( He. Hamzah yYa'quo ,

Bahasan Proses Peaetapan Harga Akhir yYang Disepakati

perdasarkan data pab yang terdahulu, bahwa pene-
tapaa harga pada jual beli tebas tundung setan hasil

pertanian adalah jerdasarkan atas kesepakatan kedua be-

lah pihak yakni rcla sama rela. Firman Allah :

PRI 1) AWIE-CHP RTINS IR A POLLE

(va : sud)) f@u;oyds.é,\g

" Hal orang-orang beriman jangan kalian memakan har
sesama kalian dengan batil, kecuali atas jalan -
verdagangan dengan dasar saling rela " ( al Qur!'
an, 4 s 29 )



Dan hadis Nabl saw .
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n Jual beli itu hanya sah atas dasar saling rela "

( Mch. Tholib, 1977 & 8 )

Maka dengal. pernyataan ini, tebas tundung setan-
adalzh suatu cara jual beli yang didalamnya ada unsur

.salaing merelakan dalam menyepakati harga akhir.

Jadi kalau ditinjau dari segi atas dasar saling-
rela, maka jual beli tebas tundung setan hasil pertani-

an d: desa Brengkck telah memenuni sahnya jual beli me

nurul Islam.

Begitu Juge saat terjadi penetapan harga akhir
kedua pihak saling berperan dalam menentukan harga. Hal
ini mepunjukkan sikap saling merelakan atas jual beli
tersebutl. sesual dengan Tirman Allah gwT surat an Ifisat

ayat 29 dan ounyl nadis di alas.

Dalam transaksi jual peli, Islam memerintahkan a
danyz pencatatan, tidak cukup hanya saling percaya atas
dasar rela. Jika dilakukan perikatan jual beli yang ti

dak ko>ntan supaya 1ilakukah Pencatatan. Sebagaimana fipr-

man Allah SWT .

255G, por 12N FIREPARE AN
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" Hal orang-orang beriman, apabila kalian mengada -
kan suatu parikatan ( bermuamalah ) tidak secara-
tidak tunal untuk jangka waktu tertentu,maka hen
daklah kalian catat ". ( al qurtan ; 2 ; 282 ) ~

Jika jual veli, utang piutang tidak secara tunai
tapl Jditangguhkan vembeyarannya atau pelunasannya dalam
Jangke waktu terteatu, maka diperintahkan untuk mencatat
nya secara adil dan benar, tidak dengan mengurangi atau
melebihkan jumlah nutang dan pembayarannya walaupun se-
dikit, sesual apa yang didektekan oleh yang berpiutang.

( Marsekan Fatawi, Dkk., 134 : 157 )

Mengingat dengan adanya pencatatan dapat dijadi -
kan alat bukti, jira terjadi penipuan dikemudian hari.
¥arensz tidak mustaril salah satu pihak akan mengingkari-
apa yeng telah disepakatl bersama, atau salah satu pihak
ragu-ragu, lupa kar2na ingatan kadang-kadang tidak dapat
diandalkan seluruhnya, tetapi dengan adanya surat, bukbi,
maka pihak-pihak yang berniat jahat itu akan mengalami -

kesulitan dalam melakukan penipuan.

Cleh karcna itu Allah Swp. memperingatkan adanya-

hal te:'sebut.

FORR I LR T R T TL o SR TJRCSPPRRE AL I s
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" lan janganlan kallan jemu untuk mencatat utang-be-
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sar ( Jjumlahnya ) untuk dipenuhi pada waktunya,yang
demikian itu lebih adil ( jujur ) disisi pllah SWT.
dan lebih lurus buat perselisihan dan lebin dekat
kepadaNya tiada menimbulkan keraguan dinatara ka-
lian. ( al gurtan , ¢ § 282 )

Dalam pragtek yang ada sebagian besar jual beli
tebas tundung secan di desa Brengkok, pada kesepakatan-~
akhir antara penjual dan pembeli tidak melakukan penca
tatan, melainkan mereka saling percaya diri yang diiku
ti dengan jabatan tangan. Hal ini berdasarkan adat ke-

biasaan yang mereka laksanakan, sehingga mereka tidak

memoutuhkan pencatatan dalam transaksi jual beli,

Kaitannya dengan pencatatan jual beli, Jushur U

lama overpendapat banwa; Ferintah pencatatan apabila q;

adakan transaksi jual oeli secara utang hukumnya adalah

bisa nadb, irsyad, atau MusLagau, Jika pihak-pihak yang

berjanji telah saling mecmpercayai dan Yakin bahwa tidak
/

akan terjadi apa-apa ( bertengkaran) dikemudian nari.

( H. Hamzah va'qub, 1984 ; (6 4 78 )

Dari data di atas aapat diketahui bahwa kKesepa -
katan harga akhir diantara kedua belah pihak tidak
menggunakan pencatatan. Hal tersebut tidak menyimpang -
dari ajaran Islam, karena berdasarkan adat kebiasaan,qg
ling merelakan dan keyakinan kedua pihak yang kuat ti-
dak nungkin ada pertengkaran di kemudian hari dan hukum
pvencatatan tersebut bersifat anjuran,

Denmilkian pula dalam perikatan di atas pverlu ada~-



nya s3aksi. Sebaga.mana firman Allah SWT.
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' Dah persaks.ikanlah jika kamu berjual beli, jangan-

lah penulis dan saksi saling menyulitkan ". ( al

QEJ_L"aH y & b €
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terintah supaya dipersaksikan, menurut pendapat-
sebagian Ulama adalah sunah bukan wajlb, karena demi
kemaslanatan . ( Yayid Sabiq, Terjemahan , XII : 67)pan
menurut pendapat psy-Syaukani membolehkan jual beli tqﬂ

pa saksi . ( Asy-fyaukani, Terjemanan, IV 3 1691 )

Dari kenyataan yang ada mereka sebagian besar QE
lam “iransaksi jﬁaj pell tebas tundung setan tidak pakai
saks.., dan hanya cebagian kecil ada saksi secara kebe=-
tulaa., Hal ini ticaklah bertentangan dengan syariat Is

lam, karena sudah memenuhi syarat dalam kesepakatan a-

khir atas dasar saling merelakaun.

Bahasan Cara Ijab Qabul

Saat terjadi akad 1ijab gabul, benda seluruhnya =-
masit berada di lckasi tanaman . Sebagai kebiasaan yang
terjedi pada jual beli tebas tundung setan di desa Breng
kok. Keadaan tananan / barang masih berada dalam tanah

hal ceperti ini depat diartikan barangnya belum jelas .
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mase akhirnya juga sudah terjadwal waktunya yaitu ber-
akhir sampai pulen Desember atau kalau ada hujan pertama
pade bulan itu. Faka hal ini tidak kontradiksi bunyi ha

dis di atas.

sehubungan dengan ijab gabul, A. Hasan berpenda-
pat bahwa sepanjang keterangan agama, tidak ada satupun
ayat atau hadis habi saw. yang memerintahkan berijab =
gabrl dalam perdagangan. Dan tidak pula ada dalil yang
men;atakan, tidak san kalau tidak berijab gabul. Oleh
karena itu, maka ijab gabul dalam perdagangan tidak da-
pat likatakan wa_jib atau sunah dan tidak pula termasuk

dalan syarat-syarat jual beli. ( A. Hasan, 1988 : 1199)

Memang tal ada satupun ayat al yur'an dan hadis
Nabi saw.dalam jial beli memerintahkan narus berijab ga
bul, namun yang cda hanya perintah akad ( ugud ). Jgud
di sini dalam arti luas dengan sendirinya terdapat i-
Jjab gqabul ( penyerahan dan penerimaan ). Sehingga para
Ulama memasukkan sebagal syarat sahnya berakad. Dengan
demikian Dbermuamalah atau jual beli tanpa berijab gaul

tidaek sah jual beli itu.

Mengenai lafad akad ijab gabul mereka selurulinya
meng gunakan bahasa yang cukup dipahami oleli kedua pi?

hak. Sebagaimwana prinsip dipegangi oleh imam Malik dan
magda’ Aliiaa, seltliap akad itu san dilakukan dengan cara

apa saja yang menunjukkan kepada maksudnya, baik perka
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tasn maupun pertuatan, maka segala sesuatu yang dipan -
darg sebagal jual beli dan apa yang dipandang sebagai se
wa-menyewa, sekalipun terdapat perbedaan-perbedaan isti
lak dalan lafad dan perbuatan. Sah akad itu bagi apa yang
dimengerti oleh masing-masing bangsa, baik dalam sigat
maupun dalam af'al, karena tidak ada pembatasan terten
tu dari syara' maupun bahasa, Jadl boleh dengan isti -

lah yang mereka pergunakan menurut bahasa mereka . ( H.

Hamzah Ya'qub , 1984 : 75 )

vedaalny peiacatatan,saksi atau bukti yang lain da-
lam ijab gabul iai, sebagaimana bab terdahulu telah di
terangkan, mereks sebagian besar dalam 1jab gabul tidak
menggunakan pencetatan atau saksi, kalau ada saksi si-
fatnya kebetulan saja. Karena sudan menjadi kebiasaan -
Yany dilakukan atas dasar saling merelakan dan percaya
diry: yang diikuti dengan berjabatan tangan. Dengan demi
kian menunjukkan sah menurut adat di Brengkok dan tidak

menyimpang dengar syariat Islam.

Llan ijab qabul ini sebagian besar_dilakukan dilo
kasi pertanian dan sebian kecil dilaksanakan di ruwmah,
maka Islam tidak melarang sepanjang membawa kemaslaha-

tan sersama.

F, Bahasan Cara Pembayaran
ENI

Sistem pemjayaran jual beli tebas tundung setan
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di desa DBrengkok, dilaksanakan setelah Kedua pelah pi

jals Telan dit:atukan  ber

W

(=

-ar. Dederzpa sistim pembayaran yang dilaxukan =

Oi2d masyara<fal 3reagkcx dalam sistim jual beli GUne

A e By e s R P ORGSR S CRTY 76 S,
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Dunggs 0l_a Sanalam yang sudaa dipanes itu ada J22g Ke-
Tang -aiu dijual, xemuciaz uang sehagiazn dar: eajua -
-
tan dibavarian S s fahagian kee 1ai anva (10 o )
Z & i Wi S0
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dengan sSisStuim membayar bila barangava sudan .2rjual
3ellda Daranzava,
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Adapun buk;i pembayaran atau saksi, mayoritaé

( 70 % ) tidak menakainya, dan sebagian kecil ( 30 % )
lainnya ada orang yang di jadikan saksi secara kebetulan,
karera tahu waktu pembayaran itu. Demikian ini sudah

menjedi kebiasaan yang berlaku.

Namun dari sistim-sistim pembayaran tersebut,ada
sistim cengklong ( pengurangan ) diakhir pembayaran
( diluar kesepakatn semula ), Se bagian besar ( &80 % Jme

(

reka melakukan demikian karena rugi. Sedang hanya

( 20 % ) mereka tidak.

ari sistim .engurangan tersebut dari pemilik
tanaman, selaku penjual memaklumi dan menerima dengan
mudah, Karena sifat memberikam kemudahan dan keringanan
dalam jual bell diamjurkan dalam Islam, Sesuai dengan

sabda Rasulullah SAW :

AW 5y 25 (2 7% I P 05,03 dn
2 5\5y V5 Ahr Ab ade (oM (5 Sigls ads Voo g
W D pedy Fazg Ll a> A3 R) Lo ai) g, Yis

" Dari Abi Said Al ghudri Ra. katanya : pada masa
Rasulullah SiW ada seoranyg laki-laki me ndapat
musibah, sehingga dia ditimpa banyak hutang. Maka



bersabda Rasulullan SAW bersedekahlah anda kepada-
nya ? waka bersedekah orang banyak kepadanya, teta
vl belum cukup untuk melunasi utangnya. Karena itu
bersabda Rasulullah : Kepada orang yang menerima
piutang ( kreditur ), ambillah seberapa yang dapat
kamu terima, tidak ada lagi yaung dapat kamu tgfi-
ma kecuali itw ",( Muslim, Té&rjemah,>, 1985: 163 )

liaka sistin pengurangan dalam pembayaran  akhir
jual beli tebas tundung Setan, bisa diartikan odagah
tak langsung. Pengaan demikian tidak tertetangan dengan

syari'at Islam,

e

Bahaean Cara remawnznan Hasil Tanaman

Sebagaimana data yang telah diterangkan pada bab

itu bahwa setelah terjadi penyerahan barang pada vembe

1i >enebas ), yang mana penyerahan tanaman pada Jual
beli jebas tundung setan, tidak sebagaimana jual bell

umumnya, tetapl tanaman masih dilokasi pertanian, maka

penebas mengambil tanaman sendiri .

velain itu lalam jual belil tersebut tidak . .ada

‘sistem khiyar. Jadi kalau sudah aqad disepakati bersama

maka .ransaksli harus dilakukan, walaupun kondisi tana=~
man sidak sesuail dengan apa yang diperkirakan olen e
ne bas sewmbelumnya. OSebab jarak antara akad dengan pema
nenan harus menunggu beberapa mingegu bahkan sampai ve be
rapa bulan sesuai dengan jenis tanamannya. Ketika masa

menunsgu itulah tanaman kadang-kadang berubah mutunya .

Sehinzga menimbulkan kerugian bagi penebas. Dengan



dewmikian pemilik tanaman ( penjual ) merelakan bila di
akhir pembayaran dikurangi ( cenglong ) dari harga yang
telah disepakati bersama. Dan memberikan kemudahan da-

lam aknir pembayaran jual bell tebas tundung setan. se

vagaimana hadis Rasulullan saw.
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# Dari Jabir bin Abdullah r.a. katanya : Rasulullah
saw bersabda : " Allah mengasihl orang murah hati
menjual, membeli dan menagih v, ( Buehari, Terje-

I"'iaj.l&] H, I 1 - | 'j_'ji_‘;-'). - f.f) )

Adapun sistem pemanenan jual beli tebas tundung
setan hasil pertanian desa Brengkok, adalah diserahkan
seprnuhnya oleh penjua pada pencbas ( pembeli ) dilaku-
kan secara berjenjang sesuai dengan usia dan kondisi je

nic. ioni- Fanaman Twmiltian ini ocundalh manse~ 33 1 nf fadat



Demikian asuran yang memberikan kebebasan pada
manus ia sepanjang belum ada nash yang mengaturnya. Maka
Islan wembolenkan selagi sistem pemanenan tersebut ti-

dak dasar-dasar Jriasip syariat Islaii.

AP PPRBCER v PR

" Selama tidak bertentangan dengan ketentuan nash

1

al Qur'an dan as ‘Sunah ". ( H. Masfuk Zuhdi , -

1990 : [ )

Disamping itu ada Juga tentang pemanfaatan tanah
kosoiay seteéelah tanaman dipanen. Mereka ( penebss ) se=-
bagian kecil memanfaatkan tanah tersebut dari pada ta-
nah cibiarkan Kosong . Namun sebaiglan besar lainnya ti
daka memanfaatkan tanan kosong, karena memang bukan ta-
nahnya dan menyewa tanan ., [Maka Islam memboleltkan si-

kap yang demikian itu, sabda Rasulullah saw

Ll
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" Dari Jabir tin Abdullah r.a. katanya Rasulullah -
saw melaraxg menyewakan tanah atau memungut ha-

sil ". ( Muslim, Terjemahan , III , 1983 : 153 )

Sedang berskhirnya masa pemanenan seluruhnya se-

sual batas waktu yang telah disepakati. Sebagaimana -
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jual teli salaf , maka jual beli tebas tundung setan ini
batas akhir waktu dan kembalinya tanah, sesuai apa yang
telah wereka sepake¢ti bersama yakni : Berakhir pada mu-
sim hujan musim bulian Desember dan pada saat itu tanah
“kemball pada pemilik semula. Dengan waktu yang sudah

ditentukan dengan jelas. Sebagaimana hadis WhNabi saw-,
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" Dari lbn Abbas r.a., katanya Nabi saw datang ke
.Madinah sedangkan mereka tengah mensalafkan "ouah
dua atau tige tahun. Sabda Nabi saw. barany siapa
mensalalkan sesuatu maka hendaklan dengan takaran
yang pasti, timbangan yang pasti dan untuk masa
yang pasti ", ( Buchari , Terjemahan, IT, 19853292)
Dengan demikian jual pbeli tebas tundung setan na
sil pertanian dari segi cara pemanenan hasil tanaman,ti
dak ada penyimpangsn dari dasar-dasar prinsip aturan

Islam. Pan sudah menjadi urf yang berjalan lama.

Maka jual bell tebas tundung setan hasil pertani
an di desa Brengkok kec. Bropdong Kab. Lamongan tidak
Jaun berdeda syarat dan rukunnya dengan baitul jizaf

sehingga para ulama menyimpulkan menurut hukum Islam

1. Para ulama telah sepakat membolehkan jual beli jizaf

asalkan memenuhi syarat dan rukun Bai'ul Jizaf serta
Jual beli pada unumnya.



Ph
ierdasarkan hasil survie di dalam sistem pelaksanaan

jual beli tebas tundung setan hasil pertanian  pada

prinsipnya sejalan dengan Baitul Jizaf dan jual beli

pada umumnya. Qleh karema itu Jjual beli tersebut di

perbolehkan .



